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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hasil penilaian kondisi lantai dengan penderita TB Paru di Desa Penfui
Timur pada 37 Rumah yang didapati hasil rumah yang memenuhi syarat
sebanyak 27 rumah (73%) dan rumah yang tidak memenuhi syarat
sebanyak 10 rumah (27%).

Hasil penilaian kondisi ventilasi Rumah dengan penderita TB Paru di Desa
Penfui Timur pada Rumah positif TB Paru didapati hasil rumah yang
memenuhi syarat sebanyak 35 Rumah (95%) dan rumah yang tidak
memenuhi syarat sebanyak 2 Rumah (5%).

Hasil penilaian kepadatan hunian dengan penderita TB Paru di Desa Penfui
Timur pada 37 Rumah positif TB Paru didapati hasil rumah yang tidak
memenuhi syarat sebanyak 37 rumah (100%).

Hasil penilaian kondisi dinding rumah dengan penderita TB Paru di Desa
Penfui Timur pada 37 Rumah positif TB Paru didapati hasil rumah yang
memenuhi syarat sebanyak 34 rumah (92%) dan rumah yang tidak

memenuhi syarat sebanyak 3 rumah (8%).

B. Saran

l.

Bagi masyarakat : untuk mencegah dan megendalikanTB paru, masyarakat
sebaiknya memastikan rumah memiliki ventilsi yang baik dan sering

membuka jendela agar udara dan cahaya matahari masuk, menjaga
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kebersihan lingkugan, serta mengurangi kepadatan hunian dalam satu
kamar .

Bagi puskemas: Diharapkan pihak terkait dapat berperan aktif dalam
memberikan edukasi mengenai pentingnya konsep rumah sehat,
melakukan pemantauan terhadap kondisi fisik hunian penderita TB, serta
memastikan tersedianya layanan pemeriksaan dan pengobatan TB secara
gratis sebagai bagian dari upaya pengendalian penyakit.

Bagi insitusi: sementara itu insitusi terkait seperti pemerintahaan daerah
dan dines kesehatan perlu mendukung program perbaikan rumah sehat,
serta menyediakan bantuan renovasi bagi keluarga kurang mamapu, serta
memperkuat sosialisasi dan pengawasan untuk menekan angka penularan

TB paru di Penfui Timur.



